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ABSTRAK

Pengetahuan orang tua terhadap kebersihan gigi dan mulut anak sangatlah diperlukan 
agar gigi anak-anak dapat terjaga dengan baik. Dengan merawat gigi dan gusi anak 
sejak dini, membatasi gula dalam diet, menggunakan flour, menggosok gigi dan 
mengunjungi dokter gigi adalah tindakan-tindakan yang membantu untuk menjaga 
agar gigi dan gusi tetap sehat. Pengetahuan yaitu suatu ilmu yang di miliki seseorang 
baik secara formal maupun informal, def-t digunakan untuk menghitung jumlah 
karies pada gigi sulung.
Masalah : Belum diketahui hubungan antara pengetahuan ibu dengan karies gigi 
pada anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK Aisyiyah Palembang tahun 2009. 
Tujuan : Diketahuinya hubungan hubungan antara pengetahuan ibu dengan karies 
gigi pada anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK Aisyiyah Palembang tahun 2009. 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
observasional dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian dilakukan di TK 
Aisyiyah Palembang, pada bulan Februari 2009. Dengan sampel sebanyak 68 orang, 
masing-masing 34 orang ibu dan 34 orang anak.
Hasil : Sebagian besar pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi dan mulut anak 
prasekolah paling banyak kategori baik dan status karies dalam def-t anak prasekolah 
relatif tinggi.
Kesimpulan : Tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan 
karies gigi anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK Aisyiyah Palembang tahun 2009.

Kata kunci : Pengetahuan, Karies
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ABSTRACT

Parents’ knowledge about children teeth and mouth sanitation is particularly required 
so that children’s teeth can be upheld well. Looking over children’s teeth and gums 
since an early stage of age, reducing sugar from diet, flour application, brushing teeth 
regularly and paying a visit to tho dentist are acts that can help maintaining the health 
of teeth and gums. Knowledge is a subject had by one formally or informally. def-t is 
used to count the number of caries in primary teeth.
Diffkulties: It hasn’t been known yet about correlation between mothers’ knowledge 
about dental caries in pre-school children aging from 3 to 5 years old at TK Aisyiyah 
Palembang in 2009.
Objective : Knowing the correlation between mothers’ knowledge about dental 
caries in pre-school children in the age of 3 to 5 years old at TK Aisyiyah Palembang 
in 2009.
Method : This study was carried out using method of observationa! descriptive 
research with a cross- sectional approach. This study was conduced at TK Aisyiyah 
Palembang, in February 2009 with samples of 68 individuals, 34 mothers and 34 
children each.
Result : The mayority of mothers’ knowledge about pre-school children’s teeth and 
oral health mostly is decent and dental caries status in pre-school children’s def-t is 
relative high.
Conclusion : There isn’t a meaningful correlation between mothers’ knowledge and 
dental caries in pre-school children in the age 3 to 5 years at TK Aisyiyah Palembang 
in 2009.

Key Words : Knowledge, Caries
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Permasalahan

Penyakit gigi dan mulut khususnya penyakit karies gigi yang tersebar luas 

pada sebagian penduduk di seluruh dunia, sehingga hal tersebut menjadi masalah 

kesehatan masyarakat. Menurut Hennon, dkk sekitar 10% anak usia 2 tahun telah 

terserang karies. Penelitian di Indonesia pada tahun 2008 memperlihatkan frekuensi 

karies gigi sulung pada anak umur 3 sampai 5 tahun adalah 75%. Masalah ini memberi 

gambaran bahwa gigi anak usia prasekolah merupakan kelompok usia yang mudah

terserang karies, terutama gigi molar bawah sulung yang memiliki anatomi fisura

1.10oklusal yang dalam, sehingga sulit terjangkau oleh sikat gigi.

Pada umumnya pemeliharaan kesehatan dan kebersihan mulut anak masih 

membutuhkan bantuan orang dewasa dan dalam hal ini yang paling dekat dengan 

mereka adalah ibu. Ibu berperan dalam mendidik anak dan mengembangkan 

kepribadian dan membentuk sikap-sikap anak, seorang ibu perlu memberi contoh dan 

teladan yang dapat diterima, karena dalam berkembang seorang anak akan belajar 

dengan meniru sikap orang lain.2

1
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Seorang anak akan berkembang dari ketergantungan penuh pada orang 

menuju manusia dewasa yang mampu mengatasi hambatan dan lingkungan mau pun 

ketegangan dan kecemasan dari dalam dirinya. Diharapkan pada anak yang sedang 

tumbuh dan berkembang menuju kedewasaan, bimbingan dan bantuan orang tuanya 

mempunyai arti dan kesan, sehingga anak mampu tetap berperilaku sehat dalam 

bidang kesehatan gigi sampai dewasa, terutama mampu memelihara kesehatan gigi.9 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kesadaran anak akan kebersihan gigi dan mulut, 

maka ibu perlu mempunyai pengetahuan dan sikap yang menunjang.

tua

Dalam bidang kesehatan peranan ibu sangat menentukan untuk mengetahui

keadaan kesehatan gigi anak usia balita masih sangat erat hubungannya dengan

pengetahuan, sikap, dan tindakan kebiasaan ibu terhadap kesehatan gigi. Pemeliharaan

kesehatan gigi dan mulut perlu dilakukan sejak dini dimana gigi sulung anak mulai

erupsi, yaitu membersihkan gigi dan mulut dengan menggunakan kapas dan air, mulai 

saat ini ibu harus menanamkan pada anak pentingnya kesehatan gigi dan mulut.2,9

Pentingnya menjaga kesehatan gigi usia prasekolah adalah agar gigi sulung 

yang sudah erupsi dapat bertahan sampai gigi tetapnya erupsi secara alami. Apabila 

gigi sulung dilakukan pencabutan dini karena karies yang sudah tidak dapat direstorasi 

lagi, dapat terjadi kekosongan ruang yang kemudian diisi oleh gigi tetangga yang 

masih utuh, yang berakibat gangguan pertumbuhan pada gigi tetap anak. Masa anak- 

anak adalah masa tumbuh kembang, maka kesehatan gigi dan mulut harus optimal,
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karena kesehatan mulut yang jelek termasuk adanya karies gigi yang menyebabkan 

fungsi pengunyahan tidak optimal pula, akan berpengaruh terhadap penurunan berat 

badan.12

Penelitian mengenai kebersihan gigi dan mulut ini dilakukan pada anak 

prasekolah usia 3-5 tahun di TK Aisyiyah Palembang, adapun seluruh populasi 

beijumlah 101 orang terdiri dari 54 (53,46%) anak perempuan dan 47 (46,53%) anak 

laki-laki. Alasan pemilihan usia 3-5 tahun, karena kelompok usia tersebut mudah

terserang karies, terutama gigi molar bawah sulung yang memiliki anatomi fisura

oklusal yang dalam, sehingga sulit teijangkau oleh sikat gigi. Hal ini memiliki

hubungan yang erat dengan pengetahuan ibu mengenai kesehatan gigi dan mulut pada

1,10anak prasekolah, khususnya usia 3-5 tahun.

Berdasarkan data dari UKGS yang diperoleh dari Puskesmas Pakjo sebagai 

Puskesmas rujukan dari Tk Aisyiyah Palembang terdapat 72 (71,28%) anak prasekolah 

usia 3-5 tahun di Tk Aisyiyah Palembang pada tahun 2006 yang mengalami karies.

Berdasarkan data diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 

‘Hubungan antara pengetahuan ibu dengan indeks karies gigi pada anak prasekolah 

usia 3-5 tahun di TK Aisyiyah Palembang tahun 2009”.
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1JL Perumusan Masalah

Masih tingginya angka karies gigi pada anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK 

Aisyiyah Palembang tahun 2009.

13 Pertanyaan Penelitian

Apakah ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan indeks karies gigi pada1

anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK Aisyiyah Palembang tahun 2009?

2 Sejauh mana tingkat pengetahuan ibu terhadap karies gigi anak prasekolah

usia 3-5 tahun di TK Aisyiyah Palembang tahun 2009?

3 Berapa indeks karies gigi anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK Aisyiyah

Palembang tahun 2009?

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1. Tujuan umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan Ibu dengan

kejadian karies pada anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK Aisyiyah Palembang 2009.

1
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1.4.2. Tujuan khusus

1. Diketahuinya hubungan pengetahuan Ibu dengan indeks karies pada anak 

prasekolah usia 3-5 tahun di TK Aisyiyah Palembang 2009.

2. Diketahuinya tingkat pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi dan mulut anak 

prasekolah usia 3-5 tahun di TK Aisyiyah Palembang 2009.

3. Diketahuinya indeks karies gigi anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK

Aisyiyah Palembang 2009.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1. Bagi Peneliti

Diharapkan dapat mendapatkan pengalaman dalam melakukan penelitian dan 

penambahan wawasan terutama metodologi penelitian, serta ilmu pengetahuan 

peneliti, yaitu mengenai hubungan pengetahuan Ibu dengan indeks karies pada anak 

prasekolah usia 3-5 tahun di TK Aisyiyah Palembang 2009.

1.5.2.Bagi Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

dalam proses pembelajaran serta hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan

acuan



6

sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutny bagi mahasiswa Kedokteran

Gigi.

1.5.3.Bagi Orang Tua dan Anak

Diharapkan dapat dijadikan bahan acuan untuk meningkatkan kualitas

pengetahuan dan perilaku tentang kesehatan gigi dan mulut anak, serta dapat merubah

perilaku dan kebiasaan yang buruk.

1.5.4.Bagi Pembaca

Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai hubungan pengetahuan ibu

terhadap karies gigi anak prasekolah usia 3-5 tahun di TK Aisyiyah Palembang 2009.

i



DAFTAR PUSTAKA

1. Kennedy, D.B. 1992. Konservasi Gigi Anak Edke3. EGC Penerbit Buku
Kedokteran. Jakarta. Hlm.44-50.

2. Ediasari, S. 1981 .Meningkatkan Kesadaran Anak akan Kebersihan Gigi dan
Mulut Melalui Pendidikan Formal dan Nonformal. Kursus Penyegar dan 
Penambah Ilmu Kedokteran Gigi VFKG UI. Jakarta. Hlm :331-338.

3. Aijatmo, Annie. 1981. Peranan Orang Tua dalam Perawatan serta Kebersihan
Gigi Anak. Kursus Penyegar dan Penambah Ilmu Kedokteran Gigi V FKG 
UI. Jakarta. Hlm :339-342.

4. Suryo, Sutami. 1981. Memantapkan Peran Serta Dokter Gigi dalam
Peningkatan Kesehatan Umum Anak. Kursus Penyegar dan Penambah Ilmu 
Kedokteran Gigi VFKG UI. Jakarta. Hlm.343-356.

5. Soemartono, S. H. 1991. Masalah Karies Gigi Anak. Kursus Penyegar dan
Penambah Ilmu Kedokteran Gigi IX FKG UI. Jakarta. Hlm.392-397.

6. Suharsini, Margaretha. 1991. Pencegahan karies Gigi Anak. Kursus Penyegar dan 
Penambah Ilmu Kedokteran Gigi IXFKG UI. Jakarta. Hlm.398-405.

7. Suriasumantri, S.J. 1995. Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer. Pustaka Sinar 
Harapan. Jakarta. Hlm. 104-111.

8. Brearle Louise. 2000. Assessing Caries Risk in Children. Australian Dental 
Journal. Hlm. 10-16.

9. Heriandi, Yuk e dan Tritana. 1999. Dampak Pola Asuh Ibu Dalam Perawatan. 
Majalah Ilmiah Kedokteran Gigi FKG USAKTI. Hlm.566-570.

10. Heriandi, Yuke.1999. Peran Modifikasi Perilaku dan Faktor Nutrisi dalam
Pencegahan Karies Ram pan pada Anak. Majalah Ilmiah Kedokteran Gigi 
FKG USAKTI. Hlm.461-565.

11. Murtomaa and Tseveenjav. 2003. Dental Health of Dentist’ Children in 
Mongolia. International Journal o f Paediatric Dentistry Vol. 13. 
Hlm.240-245.

12. Supartinah, Al. 2001. Pencegahan Terbentuknya Karies Baru Berdasarkan
Ekspresi Faktor Resiko dari Cariogram pada anak. Majalah Kedokteran Gigi 
Universitas Airlangga. Hlm.393-307.

41



42

13. Sudhana, Widijanto. 1999. Kemajuan Dalam Metode Diagnosis Karies:
Klinis-Laboratoris-Epidemiologis. Majalah Ilmiah Kedokteran Gigi FKG 
USAKTI. Hlm.35-43.

14. Schuurs, B. H.1992. Patologi Gigi Geligi. Gadjah Mada University Press.
Hlm. 135-162.

15. Rock and Andlaw. 1992. Perawatan Gigi Anak Edke-2. Penerbit Widya
Medika. Hlm.31-59.

16. Ford, Pitt. 1993. Restorasi Gigi. Edke-2. EGC Penerbit Buku Kedokteran.
Jakarta. Hlm. 1-27.

17. Kidd dan Bechal. 1992. Dasar-dasar Karies, Penyakit dan
Penanggulangannya. EGC Penerbit Buku Kedokteran. Jakarta. Hlm. 1-18.

18. Kidd dan Bechal. 1987. EssentiaJ of Dental Caries: The Disease and Its
Management. IOP Publishing Limited. England. Hlm.7-11.

19. Krasse, B. 1995. Caries Risk. Quintessence Publishing. Illinois. Hlm. 11-15.

20. Mc Donald, R.E., Avery, D.R,. Stookey, G.K, 1994. Dental Caries in the child
and adolescent Dalam Dentistry for the Child and Adolescent. R.E. Mc 
Donald dan D.R. Avery (editor). Ed ke-6. Mosby, St. Louis. Hlm.216-252.

21. Mc Donald, R.E., Avery, D.R,. Stookey, G.K, 2000. Dental Caries in the child
and adolescent. Dalam Dentistry for the Child and Adolescent R.E. Mc 
Donald dan D.R. Avery (editor). Ed ke-7. Mosby, St. Louis.Hlm.209-243.

22. Newbum, E. 1997. Etiologi of Dental Caries. Dalam A Textbook of 
Preventive Dentistry. R. C. Caldweell dan r.e. Stallard (editor). 
Philadephia,saunders. Hlm.30-62.

23. Newbum, E. 1997. Etiologi of Dental Caries. Dalam A Textbook of Preventive
Dentistry. R. C. Caldweell dan r.e. Stallard (editor). Philadephia, saunders. 
Hlm.357-369.

24. Notoatmodjo, S. 2003. Ilmu Kesehatan Masyarakat. Edisi ke-2. Rineka Cipta. 
Jakarta. Hlm.95-145.

25. Be Kien N. 1978. Preventif Dentistry. Ed ke-2. Bandung: Yayasan Kesehatan 
Gigi. Hlm.2-15.



I
43

26. Departemen kesehatan RI, 1994. Profil Kesehatan Gigi dan Mulut di
Indonesia pada Pelita V. Direktorat Jendral Pelayanan Medik. Jakarta. 
Hlm.9-14.

27. Mount and Hume. 2003. Preservation and Restoration ofThooth Structure.
Mosby, St Louis. Hlm.9-13.

28. Sudarsono, Ismu. 1991. Pemberian Tablet Flour untuk Pencegahan karies
Gigi. EGC Penerbit Buku Kedokteran. Jakarta. Hlm.1-10.

29. Chandra, Budiman. 1995. Pengantar Statistik Kesehatan. EGC Penerbit Buku
Kedokteran. Jakarta.

30. Tjokronegoro dan Sudarsono. 2005. Metodologi Penelitian Bidang Kedokteran. 
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.

31. Mahfoedz, Ircham. 2005. Metodologi Penelitian. Penerbit F Tramaya.

32. Tarigan, R. 1990. Karies Gigi. Hipokrates. Jakarta. Hlm:l-2.

33. Besford, John. 1996. Mengenal Gigi Anda (petunjuk bagi orang tua). Penerbit 
Arcan.

34. Budiyanti, Arlia. 2006. Perawatan Endodontik Pada Anak. EGC Penerbit 
Buku Kedokteran. Jakarta. Hlm.46-47.

35. Wyne, Darwish. 2001. The Prevalence and Pattern ofNursing Caries in 
Saudi Preschool Children. International Journal of Pediatric Dentistry. 
Hlm. 361-364.

36. Boesro dan Sagala. 1990. Metode Pendidikan Kesehatan Gigi yang Efektif
untuk Meningkatkan Status Kesehatan Gigi Anak Balita Majalah Ilmiah 
Kedokteran Gigi FKG U SAKTI, Ed Khusus Foril III. Hlm.205-214.

37. Boesro dan Sagala 1993. Upaya Pencegahan dalam Perawatan Menyeluruh
untuk Mencapai Kesehatan Gigi dan Mulut Anak yang OptimaL Majalah 
Ilmiah Kedokteran Gigi FKG USAKTI, Ed Khusus Foril TV. Hlm.69-78.

38. L.Andjani. 2004. Penderita Karies Parah pada Anak dan Perawatannya.
Majalah Ilmiah Kedokteran Gigi FKG USAKTI. No. 57. Hlm. 109-113.



d

44

39. Natamihaija, L dan Situmorang, N. 1985. Karies Botol pada Anak-anak Balita
di Kotamadya Medan. Majalah PDGI. Hlm. 333-340.

40. Behrendt, A., Sziegoliet, F., Muler-Lessman, V., Ipek-Ozdemir, G., dan
Wetzel, W.E. 2001. Nursing-Bottle Syndrome caused by Prolonged Drinking 
from Vessels with Bill-Shaped Extensions. J.Dent Child 68. Hlm. 47-50.

41. al-Dashti A.A., William, S.a., dan Curzon, ME. 1995. Breast Feeding, Bottle
Feeding and Dental Caries in Kuwait, A Country with low- Flouride Levels in 
The Water. Community Dent Health.

42. Syahrial, d., abdul-Kadir, R., Yassin, Z., dan Jali, N.M.1995. Knowledge and
Attitudes of Parents and Children with nnrsing Bottle Syndrome in Serdang, 
Malaysia. J Nihon Univ Sch Dent. 37(3): 146-148.

43. Notoatmojo, S. 2005. Metodologi Penelitian Kesehatan. Edisi Revisi. Rineka 
Cipta. Jakarta. Hlm.35-202.

44. Sudarsono, Ismu. 1997. Petunjuk Praktis Sistem Merawat Gigi Anak di Klinik. 
EGC Penerbit Buku Kedokteran. Jakarta. Hlm.28.

45. Pumamasari, Wulan. 2007. Hubungan Pengetahuan Orang Tua dengan 
Kejadian Karies pada Anak Karya Tulis Ilmiah. Palembang.
Hlm. 21-22.

46. Adisastra, Adfirani. 2008. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Karies Gigi
pada Anak-Anak Karya Tulis Ilmiah. Jakarta. Hlm.30-33.

47. Mardiyah, 2008. Profil TK. Laporan Tahunan TK Aisyiyah. Palembang.
Hlm.1-9.

48. Wahyuni, S. 2007. Karya Tulis Ilmiah. Palembang.


